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Abstrak 

Kota Surakarta merupakan kota terpadat di Provinsi Jawa Tengah. Lahan pertanian di Kota Surakarta 

pada tahun 2021 hanya tersisa 75 hektar, yang menyebabkan Kota Surakarta selalu menggantungkan 

pasokan pangan dari daerah lain. Menyikapi hal tersebut, Kementerian Pertanian mendukung 

Gerakan pertanian perkotaan (urban farming) yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta. 

Salah satu bentuk urban farming yang sesuai di wilayah perkotaan adalah budidaya secara 

hidroponik. Tim PKM RG Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan berinisiatif untuk membuat 

program peningkatan ketahanan pangan rumah tangga melalui kegiatan pelatihan urban farming 

dengan sistem hidroponik yang bekerjasama dengan PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur. Pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anggota PKK mengenai sistem 

budidaya hidroponik, serta memberikan bantuan instalasi sebagai modal awal dalam 

mengaplikasikan sistem hidroponik. Metode pengabdian yang dilakukan adalah melalui pelatihan 

baik secara teori (penyuluhan) maupun praktik kegiatan hidroponik. Kegiatan pelatihan yang 

dilakukan memberikan dampak positif bagi masyarakat RT05 RW XXII Bibis Luhur, dimana telah 

dilakukan panen perdana untuk beberapa sayuran yang ditanam pada saat pelatihan. Sayuran tersebut 

dibagikan kepada anggota yang berkontribusi dalam penanaman. Untuk keberlanjutan urban farming 

yang dilakukan, anggota PKK menanam kembali dengan jenis sayuran yang berbeda pada sistem 

hidroponik yang tersedia. 

 

Kata kunci: hidroponik, pelatihan, sayuran 

 
Pendahuluan 

Kota Surakarta merupakan Kawasan perkotaan dengan angka kepadatan penduduk tertinggi 

di Provinsi Jawa Tengah. Badan Pusat Statistik mencatat angka kepadatan penduduk di Kota 

Surakarta mencapai 11.353,27 jiwa perkilometernya (Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2021). 

Pertambahan penduduk di Kota Surakarta dari tahun ke tahun membuat lahan Pertanian semakin 

sempit. Menurut Rohmah (2021), lahan Pertanian di Kota Surakarta hanya tersisa 75 hektar pada 

tahun 2021. Sempitnya lahan pertanian yang ada membuat Kota Surakarta bergantung pasokan 

pangan dari daerah lain. Menurut Shofa (2021), Kementerian Pertanian mendukung Gerakan 

pertanian perkotaan (urban farming) yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Surakarta untuk 

menyikapi hal tersebut. 

Urban Farming merupakan pertanian yang dilakukan dengan berbagai metode sehingga 

dapat diterapkan pada lahan yang minim. Salah satu tujuan urban farming adalah memenuhi 

kebutuhan keluarga dari pekarangan rumah dan lebih jauh dapat membantu ekonomi keluarga. 

Menurut Pollard et lal., (2018), pertanian kota merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk 

mewujudkan pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari bagi masyarakat kota. Sementara itu, Fauzia 

et al., (2016) menyatakan bahwa kehadiran pertaian di wilayah perkotaan maupun sekitar perkotaan 

dapat memberikan nilai positif bukan hanya dari aspek pemenuhan kebutuhan pangan tapi juga 
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terdapat nilai-nilai praktis yang akan berdampak bagi keberlanjutan ekologi dan ekonomi suatu 

wilayah perkotaan. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam praktik urban farming adalah budidaya 

secara hidroponik. Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan media 

tanah, melainkan dengan menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan lain yang mengandung 

unsur hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu, dan lain sebagainya sebagai 

pengganti tanah. Penerapan sistem hidroponik dapat mengatasi permasalahan sempitnya lahan 

pertanian di wilayah perkotaan (Izzudin, 2016). 

Implementasi kegiatan urban farming terutama budidaya dengan sistem hidroponik tentunya 

membutuhkan dukungan dari masyarakat perkotaan itu sendiri. Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah menggerakan kelompok ibu-ibu yang tergabung dalam Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) yang terdapat di setiap wilayah. Kelurahan Nusukan merupakan salah satu wilayah 

di Kota Surakarta, dengan jumlah penduduk sebanyak 31.299 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota 

Surakarta, 2021). PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur merupakan salah satu PKK aktif yang terdapat 

di Kelurahan Nusukan.  

Anggota PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur sebagian besar merupakan ibu rumah tangga. 

Pengetahuan yang minim para anggota terkait sistem hidroponik merupakan terkendala tersendiri 

dalam implementasi kegiatan urban farming yang tengah digalakan. Untuk itu, kegiatan pengabdian 

di RT 05 RW XXII Bibis Luhur, Kelurahan Nusukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat khususnya anggota PKK tentang sistem budidaya hidroponik. Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pangan rumah tangga dan ekonomi produktif di wilayah 

Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 

 

Metode 

 Program pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu implementasi Tridharma 

perguruan tinggi yang dapat dilaksanakan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan masyarakat, 

pelayanan masyarakat, dan kaji tindak dari IPTEK (Noor, 2010). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan di RT 05 RW XXII Bibis Luhur, Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, 

Kota Surakarta. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bekerja sama dengan PKK RT 05 RW XXII 

Bibis Luhur. Metode yang digunakan pada saat kegiatan pengabdian adalah metode penyuluhan 

dengan ceramah dan diskusi, dan praktik. Selain itu, metode pre-test dan post-test juga dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan anggota PKK tentang budidaya sistem hidroponik sebelum 

dan setelah kegiatan pengabdian. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur dilaksanakan 

dengan 4 tahapan kegiatan yaitu: (1) melakukan sosialisasi dan koordinasi kegiatan, (2) 

mempersiapkan teknis pelaksanaan pengabdian, (3) melakukan penyuluhan terkait urban farming 

khususnya sistem hidroponik, (4) pelatihan dan praktik pembuatan nutrisi dan pembibitan tanaman, 

serta (5) monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian. 

Kegiatan tahap pertama yang dilakukana adalah sosialisasi dan koordinasi kegiatan 

pengabdian kepada PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur. Kegiatan tahap pertama dilaksanakan pada 

tanggal 22 Januari 2022 dengan agenda sosialisasi dan menjalin kerjasama. Selanjutnya koordinasi 

kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2022 dengan agenda kesepakatan terkait jadwal dan teknis 

kegiatan yang akan berlangsung. 

Tahap kedua yang dilakukan adalah persiapan teknis terkait pelaksanaan pengabdian. 

Persiapan teknis dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan mahasiswa, dimana mahasiswa 

melakukan pemasangan instalasi hidroponik yang akan dijadikan praktik dan modal awal 

berbudidaya dengan sistem hidroponik. Pelaksanaan persiapan teknis di lokasi pengabdian dilakukan 

pada tanggal 17 Juni 2022. Sementara itu, untuk tahapan ketiga dan keempat dilaksanakan pada 

tanggal 18 Juni 2022. Rangkaian tahapan tersebut adalah penyuluhan oleh tim fasilitator secara teori 

terkait budidaya hidroponik, dan dilanjutkan dengan praktik mulai dari persiapan benih hingga 
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penanaman di instalasi hidroponik. Tahap terakhir kegiatan yaitu monitoring dan evaluasi 

pengabdian dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2022. Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana dampak dari kegiatan penyuluhan dan praktik yang telah dilakukan.  

Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah (1) hand-book budidaya 

hidroponik untuk pemula, (2) instalasi hidroponik DFT, (3) benih dan bibit tanaman, (4) alat semai, 

dan (5) nutrisi hidroponik. Keseluruhan kegiatan melibatkan 15 anggota PKK yang terpilih. Hal ini 

dikarenakan adanya kesepakatan antara tim pengabdi dan mitra untuk tetap menerapkan protokol 

kesehatan dengan menjaga jarak.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Ketahanan pangan rumah tangga merupakan kemampuan rumah tangga dalam melakukan 

pemenuhan pangan (Suharyanto, 2015). Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang memiliki 

kepadatan penduduk tinggi. Hal ini menyebabkan kebutuhan lahan akan perumahan semakin tinggi. 

Berdasarkan data BPS Kota Surakarta diketahui bahwa lahan pertanian di Kota Surakarta saat ini 

hanya tersisa 75 hektar (Rohmah, 2021). Sempitnya lahan pertanian di Kota Surakarta menyebabkan 

ketersediaan pangan di Kota Surakarta sangat bergantung pada daerah lain.  

Ketergantungan akan penyediaan pangan bukanlah indikasi yang baik bagi ketahanan pangan 

daerah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan rumah 

tangga di daerah dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi adalah implementasi urban farming. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Riset Grup Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

mencoba untuk menggalakan kegiatan urban farming melalui kegiatan “Pelatihan Urban Farming 

melalui Budidaya Sistem Hidroponik di Kota Surakarta”. Kegiatan urban farming merupakan 

kegiatan pertanian yang dilakukan diperkotaan dengan berbagai penyesuain teknik budidaya dengan 

tujuan utama untuk menjaga ketahanan pangan rumah tangga (Septya et al. 2022). 

Kegiatan urban farming akan memberikan banyak manfaat selain pemenuhan kebutuhan 

pangan rumah tangga bagi yang mengimplementasikannya. Manfaat lain tersebut antara lain dapat 

menjadi tambahan pendapatan rumah tangga jika produk urban farming dijual, menambah keindahan 

lingkungan tempat tinggal, dan dijadikan ecotherapy bagi pelaku urban farming baik dari segi 

kegiatan maupun keindahan yang diperoleh (Junainah et al., 2016). Ecotherapy merupakan kegiatan 

yang dilakukan sebagai terapi yang bermanfaat untuk mengelola stress, meningkatkan fungsi 

psikologi, dan meningkatkan imun tubuh (Chalquist 2009; Wilson et al. 2009). 

Salah satu sistem budidaya yang dapat digunakan dalam kegiatan urban farming adalah sistem 

budidaya hidroponik. Sistem budidaya hidroponik merupakan sistem bertanam tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tanam. Jika dilihat dari asal katanya, hidroponik dapat diartikan sebagai sistem 

budidya dengan menggunakan medium air. Namun, pada perkembangannya, sistem ini tidak hanya 

menggunakan air sebagai media tetapi juga memiliki media tanam lainnya sehingga hidroponik saat 

ini dikatakan sebagai sistem budidaya tanpa tanah (Purbajanti et al., 2017). Kegiatan bertani dengan 

sistem hidroponik memungkinkan para pelaku hidroponik untuk melakukan budidaya tanaman pada 

lahan yang terbatas atau sempit. 

Menurut Roidah (2014), budidaya tanaman dengan sistem hidroponik memiliki beberapa 

keuntungan yaitu keberhasilan tanaman untuk tumbuh lebih tinggi, perawatan yang lebih mudah, 

efisien dalam penggunaan pupuk, mudah untuk menggani tanaman yang mati, dan harga jual yang 

lebih tinggi. Sistem hidroponik dipilih karena keunggulan tersebut serta dapat dilakukan pada lahan 

sempit sehingga cocok untuk diterapkan pada kawasan perkotaan termasuk di Kelurahan Nusukan. 

Menurut Swastika et al., (2017), terdapat beberapa sistem yang dapat digunakan dalam 

budidaya dengan hidroponik yaitu sistem wick, NFT, DWC, Drip, Ebb, dan Flow. Pada kegiatan 

pengabdian ini, sistem hidroponik yang digunakan adalah sistem flow yaitu Deep Flow Technique 

(DFT). Menurut Wibowo (2020), DFT merupakan salah satu sistem hidroponik dimana akar tanaman 

diletakkan dalam lapisan air (nutrisi) dengan ketinggian 3-4 cm. Adapun instalasi DFT yang 

digunakan seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Instalasi DFT pada Kegiatan Pengabdian 

 

Kegiatan pengabdian “Pelatihan Urban Farming melalui Budidaya Sistem Hidroponik di 

Kota Suarakarta” dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2022. Kegiatan dilaksanakan di rumah ketua 

PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur. Kegiatan dilakukan pada pukul 14.00 hingga 16.30. Alat dan 

bahan yang digunakan untuk kegiatan pelatihan telah dipersiapkan sebelumnya. 

Kegiatan pelatihan dimulai dengan sambutan dari ketua RT 05 RW XXII Bibis Luhur. Acara 

dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan RG ESDAL Dr. Rhina Uchyani Fajarningsih. 

Kemudian kegiatan dimulai dengan pemaparan materi atau penjelasan dengan bahan bacaan hand 

book hidroponik untuk pemula. Materi dijelaskan oleh tim hidroponik Fakultas Pertanian UNS 

seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

Setelah pemaparan terkait budidaya tanaman dengan sistem hidroponik, kegiatan dilanjutkan 

dengan praktik menyemai benih. Para peserta dibagi kedalam kelompok kecil yang berisi 5 orang. 

Masing-masing kelompok didampingi oleh anggota tim hidroponik FP UNS. Kegiatan pelatihan 

menyemai dimulai dari memotong media semai yaitu rockwool. Tim Mula-mula tim hidroponik FP 

UNS memberikan contoh cara memotong rockwool, kemudian peserta akan mencoba memotongnya. 

Tahap selanjutnya adalah menyiapkan air, nampan semai, dan benih sayuran yang ingin disemai. 

Pada kesempatan pelatihan ini benih yang dicoba untuk disemai adalah benih kangkung dan benih 

bayam. 

Setelah selesai melakukan pelatihan menyemai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan terkait 

nutrisi. Peserta mencoba bagaimana membuat larutan nutrisi AB mix yang siap digunakan. Kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan memindahkan bibit tanaman ke instalansi hidroponik. Selain bibit yang 

siap pindah, kegiatan kali ini juga membawa bibit yang siap dipindahkan pada instalasi pendewasaan 

(Gambar 1). 

Kegiatan pengabdian “Pelatihan Urban Farming melalui Budidaya Sistem Hidroponik di Kota 

Suarakarta” ditutup dengan pemberian produk hidroponik FP UNS kepada para peserta. Pemberian 

produk hidroponik secara simbolis diserahkan oleh Ketua RG ESDAL Dr. Joko Sutrisno kepada 

Ketua PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur seperti pada Gambar 3. Pemberian produk ini bertujuan 

untuk memberikan contoh hasil produk hasil budidaya sistem hidroponk sehingga peserta 

bersemangat untuk mencoba dan mengaplikasikan hasil pelatihan. Adapun produk yang diberikan 

antara lain kangkong, pokcoy, dan selada hidroponik. 
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Gambar 3. Pemberian Produk Hidroponik FP UNS kepada Peserta Pelatihan 

 

Tahapan terakhir yang dilakukan pada kegiatan pengabdian adalah monitoring dan evaluasi 

kegiatan. Kegiatan monitoring bertujuan untuk melihat bagaimana hasil pelatihan diaplikasikan oleh 

para peserta dan untuk melihat ada atau tidaknya masalah pada instalansi hidroponik. Monitoring 

dilakukan secara daring dan luring. Monitoring secara daring dilakukan untuk membuka ruang 

komunikasi jika terdapat kendala dan masalah dengan instalasi hidroponik. Sementara itu, 

monitoring secara luring dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2022. Berdasarkan kegiatan monitoring 

diketahui bahwa bibit yang berada pada instalasi pendewasaan telah dipanen dan hasilnya dibagikan 

kepada para peserta, serta tidak terdapat kendala atau permasalahan yang signifikan pada 

implementasi pelatihan. 

 

Kesimpulan  

 Kegiatan pelatihan budidaya sistem hidroponik di PKK RT 05 RW XXII Bibis Luhur 

berjalan dengan baik, dimana peserta kegiatan melaksanakan dengan antusias. Kegiatan pengabdian 

ini telah mampu meningkatkan pengetahuan peserta terkait budidaya sistem hidroponik. Hal ini dapat 

terlihat dari berlanjutnya penanaman pada instalasi yang diberikan dan para peserta telah mampu 

membimbing kelompok lain yang memiliki keingian untuk berbudidaya dengan sistem hidroponik. 
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